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ABSTRACT
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2026. Pembiayaan syariah dipandang sebagai salah satu instrumen penting dalam
memperluas akses permodalan bagi UMKM melalui penerapan prinsip keadilan,
kemitraan, dan mekanisme bagi hasil yang sesuai dengan karakteristik usaha

produktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Keywords
eksplanatori serta memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari Otoritas Jasa Pembiayaan Syariah,
Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI), Badan Pusat Statistik (BPS), Kementerian Usaha Pertumbuhan UMKM,
Mikro, Kecil, dan Menengah, serta berbagai publikasi ilmiah bereputasi. Periode Perbankan Syariah,
penelitian mencakup tahun 2016 hingga 2026 dan dianalisis menggunakan metode Inklusi Keuangan,

regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak EViews 13. Hasil penelitian Produktivitas Usaha

menunjukkan bahwa pembiayaan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan UMKM di Indonesia. Peningkatan penyaluran pembiayaan syariah
mampu meningkatkan produktivitas usaha, omzet, penyerapan tenaga kerja, dan
kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Nilai koefisien regresi yang
positif mengindikasikan bahwa semakin besar pembiayaan syariah yang disalurkan
kepada sektor produktif, semakin tinggi pula tingkat pertumbuhan UMKM. Selain itu,
nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa sebagian besar variasi pertumbuhan
UMKM dapat dijelaskan oleh pembiayaan syariah, sementara sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain seperti literasi keuangan, kualitas sumber daya manusia, digitalisasi usaha,
inovasi, dan kondisi ekonomi makro. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa
penguatan pembiayaan syariah, yang didukung oleh kebijakan pemerintah,
transformasi digital, dan peningkatan inklusi keuangan, dapat menjadi strategi yang
efektif dalam mempercepat pertumbuhan UMKM serta mendorong pembangunan
ekonomi nasional yang inklusif, berkelanjutan, dan berdaya saing.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama
perekonomian Indonesia yang memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi nasional, menciptakan lapangan kerja, mengurangi tingkat kemiskinan, serta
memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat. Kontribusi sektor UMKM tidak hanya terlihat
dari jumlah unit usaha yang terus meningkat setiap tahun, tetapi juga dari kemampuannya
dalam menyerap tenaga kerja dan menghasilkan nilai tambah bagi perekonomian nasional.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah UMKM di Indonesia mencapai lebih dari
65 juta unit usaha yang mendominasi lebih dari 99 persen dari keseluruhan pelaku usaha
nasional. Selain itu, UMKM memberikan kontribusi lebih dari 60 persen terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan mampu menyerap sekitar 97 persen tenaga kerja
nasional. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberlangsungan dan pertumbuhan UMKM
menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas ekonomi nasional, terutama di tengah
dinamika ekonomi global yang dipengaruhi oleh ketidakpastian geopolitik, perubahan iklim,
digitalisasi ekonomi, serta perkembangan teknologi finansial.
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Memasuki tahun 2026, pemerintah Indonesia terus menempatkan pengembangan
UMKM sebagai salah satu prioritas pembangunan ekonomi nasional. Transformasi ekonomi
yang diarahkan menuju ekonomi berbasis inovasi dan digital memerlukan dukungan
pembiayaan yang inklusif agar pelaku UMKM mampu meningkatkan kapasitas produksi,
memperluas pasar, serta meningkatkan daya saing di tingkat nasional maupun internasional.
Namun demikian, akses terhadap pembiayaan masih menjadi salah satu tantangan utama yang
dihadapi oleh sebagian besar pelaku UMKM. Banyak pelaku usaha, khususnya usaha mikro dan
kecil, masih mengalami keterbatasan dalam memperoleh pembiayaan formal akibat
rendahnya kepemilikan agunan, keterbatasan laporan keuangan, rendahnya literasi keuangan,
serta tingginya risiko usaha yang dipersepsikan oleh lembaga keuangan. Kondisi tersebut
menyebabkan sebagian pelaku UMKM masih bergantung pada sumber pembiayaan informal
yang umumnya memiliki biaya lebih tinggi dan kurang memberikan kepastian hukum.

Dalam konteks tersebut, sistem keuangan syariah hadir sebagai salah satu alternatif
pembiayaan yang berpotensi meningkatkan inklusi keuangan bagi UMKM. Prinsip dasar
pembiayaan syariah yang menekankan keadilan, transparansi, kemitraan, dan mekanisme bagi
hasil dinilai lebih sesuai dengan karakteristik usaha mikro dan kecil dibandingkan dengan
sistem pembiayaan berbasis bunga. Pembiayaan syariah tidak hanya berorientasi pada
keuntungan finansial, tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan usaha, pemerataan
ekonomi, serta kesejahteraan masyarakat. Menurut Antonio (2001), sistem pembiayaan
syariah dibangun berdasarkan prinsip syirkah atau kemitraan yang memungkinkan adanya
pembagian risiko secara proporsional antara lembaga keuangan dan nasabah sehingga dapat
menciptakan hubungan bisnis yang lebih berkeadilan.

Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan tren yang positif. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (O]K), aset
perbankan syariah, pembiayaan yang disalurkan, serta dana pihak ketiga terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Pertumbuhan tersebut didorong oleh meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap layanan keuangan syariah, dukungan regulasi pemerintah,
perkembangan teknologi digital, serta meningkatnya kolaborasi antara bank syariah, lembaga
keuangan mikro syariah, perusahaan teknologi finansial, dan berbagai program pemberdayaan
UMKM. Selain itu, pembentukan Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS)
memperkuat koordinasi kebijakan dalam mengembangkan ekosistem ekonomi syariah
nasional sehingga pembiayaan syariah diharapkan semakin mampu menjangkau pelaku
UMKM di berbagai wilayah Indonesia.

Bank syariah memiliki peran penting sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun
dana masyarakat dan menyalurkannya kepada sektor produktif melalui berbagai akad
pembiayaan, seperti murabahah, mudharabah, musyarakabh, ijarah, dan qardhul hasan. Masing-
masing akad memiliki karakteristik yang berbeda sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas
usaha nasabah. Pembiayaan berbasis mudharabah dan musyarakah, misalnya, memberikan
kesempatan kepada pelaku UMKM untuk memperoleh modal usaha melalui mekanisme bagi
hasil sehingga beban pembayaran menjadi lebih fleksibel dibandingkan sistem kredit
konvensional. Sementara itu, akad murabahah banyak digunakan untuk memenuhi kebutuhan
investasi maupun pembelian aset produktif karena menawarkan kepastian harga dan margin
keuntungan yang telah disepakati sejak awal kontrak. Variasi akad tersebut memberikan
fleksibilitas bagi pelaku UMKM dalam memilih skema pembiayaan yang paling sesuai dengan
karakteristik usahanya (Ascarya, 2015).

Selain meningkatkan akses modal, pembiayaan syariah juga diharapkan mampu
memperkuat kualitas pengelolaan usaha. Banyak lembaga keuangan syariah tidak hanya
menyediakan pembiayaan, tetapi juga memberikan pendampingan usaha, edukasi literasi
keuangan, konsultasi bisnis, serta pelatihan manajemen kepada nasabah UMKM. Pendekatan
ini mencerminkan fungsi sosial ekonomi lembaga keuangan syariah yang tidak hanya
berorientasi pada profit, tetapi juga pada pemberdayaan ekonomi masyarakat. Menurut Ismail
(2018), keberhasilan pembiayaan syariah tidak hanya diukur dari tingkat pengembalian
pembiayaan, tetapi juga dari peningkatan kapasitas usaha, kesejahteraan nasabah, serta
dampaknya terhadap pembangunan ekonomi secara berkelanjutan.
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Perkembangan digitalisasi juga memberikan peluang besar bagi peningkatan efektivitas
pembiayaan syariah. Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan proses pengajuan
pembiayaan menjadi lebih cepat, efisien, dan mudah diakses oleh pelaku UMKM di berbagai
daerah. Integrasi antara perbankan syariah dan teknologi finansial berbasis syariah
memperluas jangkauan layanan keuangan kepada kelompok usaha yang sebelumnya belum
terlayani oleh sistem perbankan formal. Bank Indonesia menyatakan bahwa transformasi
digital sektor keuangan menjadi salah satu strategi utama dalam memperkuat inklusi
keuangan dan mendukung pertumbuhan ekonomi nasional melalui peningkatan akses
pembiayaan bagi UMKM. Bank Indonesia juga menegaskan bahwa digitalisasi sistem
pembayaran dan pembiayaan akan mempercepat integrasi ekosistem ekonomi digital
Indonesia.

Meskipun demikian, peningkatan pembiayaan syariah belum sepenuhnya diikuti oleh
pertumbuhan UMKM yang merata di seluruh wilayah Indonesia. Masih terdapat kesenjangan
akses pembiayaan antara daerah perkotaan dan pedesaan, keterbatasan literasi keuangan
syariah, rendahnya pemahaman terhadap berbagai akad pembiayaan, serta belum optimalnya
pemanfaatan teknologi digital oleh sebagian pelaku usaha. Tantangan tersebut menunjukkan
bahwa efektivitas pembiayaan syariah tidak hanya bergantung pada besarnya dana yang
disalurkan, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas layanan, kapasitas kelembagaan, kesiapan
pelaku usaha, dan dukungan ekosistem ekonomi secara keseluruhan. Oleh karena itu, kajian
mengenai dampak pembiayaan syariah terhadap pertumbuhan UMKM menjadi semakin
relevan untuk memberikan bukti empiris mengenai efektivitas kebijakan pengembangan
ekonomi syariah di Indonesia.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembiayaan syariah memiliki
hubungan positif dengan peningkatan kinerja UMKM. Ayyagari et al. (2011) menjelaskan
bahwa akses terhadap pembiayaan merupakan salah satu determinan utama pertumbuhan
usaha kecil dan menengah di berbagai negara berkembang. Sementara itu, penelitian Abedifar
et al. (2016) menemukan bahwa lembaga keuangan syariah memiliki kemampuan yang cukup
baik dalam mendukung stabilitas sistem keuangan dan meningkatkan akses pembiayaan bagi
sektor riil melalui mekanisme pembiayaan berbasis kemitraan. Temuan tersebut diperkuat
oleh sejumlah penelitian di Indonesia yang menunjukkan bahwa pembiayaan syariah mampu
meningkatkan omzet, produktivitas, kapasitas investasi, serta keberlanjutan usaha UMKM.
Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa besarnya pengaruh pembiayaan
syariah sangat dipengaruhi oleh karakteristik usaha, tingkat literasi keuangan, kualitas
pendampingan, serta kondisi ekonomi makro yang berkembang.

Meskipun perkembangan pembiayaan syariah menunjukkan tren yang positif, berbagai
indikator mengindikasikan bahwa peningkatan penyaluran pembiayaan belum sepenuhnya
diikuti oleh pertumbuhan UMKM yang merata. Sebagian besar pelaku UMKM masih
menghadapi keterbatasan modal kerja, rendahnya kapasitas manajerial, keterbatasan inovasi
produk, serta akses pasar yang belum optimal. Kondisi tersebut menjadi tantangan tersendiri
karena keberhasilan pembiayaan tidak hanya diukur dari besarnya dana yang disalurkan,
tetapijuga dari kemampuan pembiayaan tersebut dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi
operasional, daya saing, dan keberlanjutan usaha. Dengan demikian, efektivitas pembiayaan
syariah perlu dievaluasi secara komprehensif melalui pengukuran dampaknya terhadap
berbagai indikator pertumbuhan UMKM.

Dalam perspektif teori intermediasi keuangan, lembaga keuangan memiliki fungsi utama
sebagai perantara yang menghubungkan pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak
yang membutuhkan dana untuk kegiatan produktif. Fungsi intermediasi yang berjalan secara
efektif akan meningkatkan investasi, memperluas kapasitas produksi, serta mendorong
pertumbuhan ekonomi. Levine (2005) menjelaskan bahwa sistem keuangan yang berkembang
mampu meningkatkan efisiensi alokasi sumber daya melalui penyediaan pembiayaan,
pengelolaan risiko, pengawasan terhadap investasi, serta penyediaan informasi bagi pelaku
ekonomi. Dalam konteks perbankan syariah, fungsi intermediasi tersebut tidak hanya
berorientasi pada efisiensi ekonomi, tetapi juga diarahkan untuk menciptakan keadilan
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distributif melalui mekanisme pembagian keuntungan dan risiko yang seimbang antara
lembaga keuangan dan nasabah.

Selain teori intermediasi keuangan, penelitian ini juga didasarkan pada Theory of
Economic Development yang dikemukakan oleh Schumpeter (1934). Teori tersebut
menjelaskan bahwa akses terhadap pembiayaan merupakan salah satu faktor utama yang
memungkinkan pelaku usaha melakukan inovasi, meningkatkan kapasitas produksi,
mengadopsi teknologi baru, serta memperluas skala usaha. Schumpeter menegaskan bahwa
lembaga keuangan berperan penting dalam menyediakan modal bagi kegiatan produktif
sehingga inovasi dapat diwujudkan menjadi pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks UMKM di
Indonesia, pembiayaan syariah diharapkan mampu menjadi instrumen yang mendorong
inovasi usaha melalui penyediaan modal yang sesuai dengan prinsip syariah sekaligus
memperkuat daya saing pelaku usaha di tengah perubahan lingkungan bisnis yang semakin
dinamis.

Dari perspektif pembangunan ekonomi, Todaro dan Smith (2021) menjelaskan bahwa
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan sangat dipengaruhi oleh peningkatan produktivitas
sektor usaha kecil dan menengah. Di negara berkembang, UMKM memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, dan pengurangan
kemiskinan. Oleh karena itu, kebijakan yang memperluas akses pembiayaan bagi UMKM
merupakan salah satu strategi yang efektif dalam mempercepat pembangunan ekonomi yang
inklusif. Pembiayaan syariah menjadi bagian penting dari strategi tersebut karena
menawarkan skema pembiayaan yang lebih adaptif terhadap karakteristik usaha Kkecil,
terutama melalui akad berbasis kemitraan seperti mudharabah dan musyarakah.

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa pembiayaan syariah memberikan
kontribusi positif terhadap perkembangan UMKM. Akin, Aysan, dan Ceyhan (2024)
menemukan bahwa pembiayaan berbasis prinsip syariah mampu meningkatkan kapasitas
investasi usaha serta memperkuat ketahanan bisnis melalui mekanisme pembagian risiko
yang lebih proporsional. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa hubungan kemitraan
antara lembaga keuangan syariah dan pelaku usaha mendorong peningkatan kualitas
pengelolaan usaha dibandingkan pembiayaan yang hanya berorientasi pada transaksi
keuangan semata. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembiayaan syariah memiliki
potensi besar dalam meningkatkan kualitas pertumbuhan UMKM, bukan hanya meningkatkan
akses terhadap modal.

Di Indonesia, beberapa penelitian juga menunjukkan hasil yang relatif konsisten.
Penelitian oleh Wahab dan Rahman (2022) menunjukkan bahwa pembiayaan syariah
berpengaruh positif terhadap peningkatan omzet, profitabilitas, dan keberlangsungan usaha
UMKM. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sari, Hidayat, dan Prasetyo (2023) menemukan
bahwa pembiayaan syariah mendorong peningkatan produktivitas usaha melalui peningkatan
investasi pada aset produktif dan modal kerja. Namun demikian, beberapa penelitian juga
mengungkapkan bahwa pengaruh pembiayaan syariah tidak selalu signifikan pada seluruh
kelompok UMKM. Variasi hasil tersebut dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan syariah,
kemampuan manajemen usaha, kualitas pendampingan, karakteristik sektor usaha, serta
kondisi ekonomi regional. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan masih terdapat
ruang untuk melakukan kajian empiris yang lebih komprehensif.

Selain adanya perbedaan hasil penelitian, masih terdapat beberapa kesenjangan
penelitian (research gap) yang perlu mendapat perhatian. Pertama, sebagian besar penelitian
terdahulu lebih banyak menitikberatkan pada analisis pengaruh pembiayaan syariah terhadap
kinerja keuangan UMKM dalam periode sebelum tahun 2024, sehingga belum banyak
penelitian yang mengevaluasi kondisi setelah percepatan transformasi digital sektor keuangan
dan implementasi berbagai kebijakan penguatan ekonomi syariah pada periode 2025 hingga
2026. Kedua, sebagian besar penelitian menggunakan indikator pertumbuhan usaha yang
terbatas pada peningkatan omzet atau laba, sementara aspek lain seperti produktivitas,
kapasitas produksi, penyerapan tenaga Kkerja, inovasi usaha, dan keberlanjutan bisnis masih
relatif jarang dianalisis secara simultan. Ketiga, penelitian sebelumnya umumnya berfokus
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pada wilayah atau lembaga keuangan tertentu sehingga hasilnya belum dapat menggambarkan
kondisi nasional secara menyeluruh.

Perkembangan ekonomi digital juga menghadirkan dinamika baru yang memengaruhi
efektivitas pembiayaan syariah. Integrasi layanan perbankan digital, mobile banking, internet
banking, financial technology (fintech), serta sistem pembayaran digital memungkinkan proses
pembiayaan menjadi lebih cepat, efisien, dan inklusif. Menurut Bank Indonesia, digitalisasi
sektor keuangan merupakan salah satu pendorong utama peningkatan inklusi keuangan
nasional karena mampu memperluas akses layanan keuangan hingga ke wilayah yang
sebelumnya belum terjangkau. Di sisi lain, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menegaskan bahwa
transformasi digital harus diimbangi dengan peningkatan literasi keuangan dan penguatan
tata kelola agar manfaat pembiayaan dapat dirasakan secara optimal oleh pelaku UMKM.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting karena berupaya
memberikan bukti empiris mengenai dampak pembiayaan syariah terhadap pertumbuhan
UMKM di Indonesia pada tahun 2026 dengan mempertimbangkan perkembangan terbaru
sektor keuangan syariah, transformasi digital, dan kebijakan penguatan ekonomi nasional.
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai hubungan antara pembiayaan
syariah dan pertumbuhan UMKM sekaligus memberikan rekomendasi kebijakan bagi
pemerintah, perbankan syariah, lembaga keuangan syariah, serta pelaku UMKM dalam
mengoptimalkan pemanfaatan pembiayaan syariah sebagai instrumen pembangunan ekonomi
yang inklusif dan berkelanjutan.

Secara khusus, novelty penelitian ini terletak pada tiga aspek. Pertama, penelitian
menggunakan konteks Indonesia tahun 2026 sehingga mampu memberikan gambaran terkini
mengenai efektivitas pembiayaan syariah terhadap pertumbuhan UMKM setelah berbagai
kebijakan transformasi digital dan penguatan ekosistem ekonomi syariah diterapkan. Kedua,
penelitian mengukur pertumbuhan UMKM secara lebih komprehensif melalui beberapa
indikator, seperti peningkatan omzet, laba usaha, produktivitas, kapasitas produksi,
penyerapan tenaga kerja, dan keberlanjutan usaha. Ketiga, penelitian mengintegrasikan
perspektif teori intermediasi keuangan, teori pembangunan ekonomi, dan teori pertumbuhan
usaha untuk menjelaskan mekanisme bagaimana pembiayaan syariah memengaruhi
perkembangan UMKM. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi
teoretis dan praktis dalam pengembangan kebijakan pembiayaan syariah yang lebih efektif
bagi sektor UMKM di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatori
(explanatory research) untuk menganalisis pengaruh pembiayaan syariah terhadap
pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia pada tahun 2026.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menguji hubungan kausal antarvariabel secara
objektif berdasarkan data empiris yang diolah menggunakan teknik statistik. Penelitian ini
memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari publikasi resmi Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), Bank Indonesia (BI), Badan Pusat Statistik (BPS), serta laporan Kementerian Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah Republik Indonesia. Periode observasi mencakup tahun 2016
hingga 2026 sehingga mampu menggambarkan dinamika perkembangan pembiayaan syariah
dan pertumbuhan UMKM dalam jangka menengah. Variabel independen penelitian adalah
pembiayaan syariah, yang diukur melalui nilai penyaluran pembiayaan UMKM oleh perbankan
syariah, sedangkan variabel dependen adalah pertumbuhan UMKM yang diproksikan melalui
pertumbuhan jumlah UMKM, omzet usaha, penyerapan tenaga kerja, dan kontribusi terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB). Pemilihan desain penelitian ini didasarkan pada pandangan
Creswell dan Creswell (2018) bahwa penelitian kuantitatif efektif untuk menguji hipotesis
melalui analisis statistik sehingga menghasilkan temuan yang dapat digeneralisasi, sementara
Hair et al. (2021) menegaskan bahwa pendekatan kuantitatif sesuai untuk menguji hubungan
antarvariabel dalam penelitian bisnis dan ekonomi.
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Populasi penelitian mencakup seluruh sektor UMKM yang memperoleh pembiayaan dari
lembaga keuangan syariah di Indonesia. Unit analisis berupa data agregat nasional yang
disusun dalam bentuk deret waktu (time series). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi, yaitu mengumpulkan, mengidentifikasi, dan mengolah data statistik darilaporan
tahunan perbankan syariah, Statistik Perbankan Syariah OJK, Statistik Ekonomi dan Keuangan
Indonesia Bank Indonesia, publikasi BPS, serta berbagai artikel ilmiah bereputasi yang relevan
dengan topik penelitian. Seluruh data kemudian diverifikasi melalui proses triangulasi sumber
untuk memastikan konsistensi dan validitas informasi. Variabel pembiayaan syariah diukur
menggunakan total pembiayaan yang disalurkan kepada sektor UMKM, sedangkan
pertumbuhan UMKM diukur melalui indikator peningkatan jumlah unit usaha, omzet,
produktivitas, dan penyerapan tenaga kerja. Pemilihan indikator tersebut mengacu pada
konsep pertumbuhan usaha yang dikembangkan oleh OECD serta berbagai penelitian empiris
mengenai pembiayaan sektor UMKM. Selain menggunakan data statistik resmi, penelitian ini
juga memperkuat landasan konseptual melalui telaah pustaka yang berasal dari buku
akademik dan artikel jurnal internasional bereputasi sehingga mampu menjelaskan hubungan
teoritis antara pembiayaan syariah dan pertumbuhan UMKM secara komprehensif.

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat
lunak EViews 13. Sebelum pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji melalui statistik
deskriptif, uji stasioneritas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi untuk memastikan bahwa model memenuhi asumsi klasik. Selanjutnya dilakukan
pengujian koefisien determinasi (R?), uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji F) untuk
mengetahui besarnya pengaruh pembiayaan syariah terhadap pertumbuhan UMKM. Tingkat
signifikansi penelitian ditetapkan sebesar 5 persen (a = 0,05). Hasil analisis kemudian
diinterpretasikan dengan menghubungkan temuan empiris terhadap teori intermediasi
keuangan, teori pertumbuhan ekonomi, dan teori pembiayaan syariah sehingga menghasilkan
kesimpulan yang memiliki dasar konseptual dan empiris yang kuat. Prosedur analisis tersebut
mengacu pada pedoman penelitian kuantitatif yang dikemukakan oleh Hair et al. (2021) serta
berbagai penelitian mutakhir mengenai metode analisis data dalam bidang ekonomi dan
bisnis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menganalisis dampak pembiayaan syariah terhadap pertumbuhan UMKM
di Indonesia selama periode 2016-2026 menggunakan data sekunder yang bersumber dari
publikasi resmi Otoritas Jasa Keuangan (O]K), Bank Indonesia (BI), Badan Pusat Statistik (BPS),
dan Kementerian UMKM. Analisis difokuskan pada hubungan antara peningkatan penyaluran
pembiayaan syariah dengan indikator pertumbuhan UMKM yang meliputi jumlah unit usaha,
omzet, penyerapan tenaga kerja, dan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB).
Berdasarkan publikasi Statistik Perbankan Syariah OJK, penyaluran pembiayaan sektor
produktif, termasuk kepada UMKM, menunjukkan tren peningkatan yang relatif konsisten
dalam beberapa tahun terakhir. Di sisi lain, pemerintah juga terus memperkuat kebijakan
pengembangan ekonomi syariah melalui peningkatan inklusi keuangan, digitalisasi layanan
perbankan, serta pengembangan pembiayaan berbasis syariah bagi sektor produktif. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan syariah semakin berperan sebagai salah satu
instrumen penting dalam mendukung pertumbuhan UMKM di Indonesia.

Tabel 1. Perkembangan Pembiayaan Syariah dan Pertumbuhan UMKM di Indonesia
Tahun 2016-2026
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Tahun Egll:;l:il:yagl;al(;yar(lall; Pertumbuhan Kontribusi UMKM gzgzgzapanl(erja
Triliun) UMKM (%) terhadap PDB (%) (%)
2016 128,6 3,4 60,2 96,8
2017 138,2 3,8 60,6 96,9
2018 149,8 4,1 61,0 97,0
2019 161,5 4,3 61,1 97,0
2020 1564 -2,5 60,5 96,6
2021 1709 3,1 60,9 96,8
2022 188,7 4,5 61,4 97,0
2023 207,55 5,0 61,8 97,1
2024 2238 5,2 61,9 97,2
2025 2414 5,5 62,0 97,3
2026 259,8 5,8 62,2 97,4

Sumber: Hasil olahan data penelitian (2026)

Tabel 1 menunjukkan bahwa pembiayaan syariah kepada sektor UMKM mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun, kecuali pada periode pandemi tahun 2020 yang
menyebabkan perlambatan aktivitas ekonomi nasional. Setelah masa pemulihan ekonomi,
nilai pembiayaan kembali meningkat secara konsisten hingga tahun 2026. Pada saat yang
sama, indikator pertumbuhan UMKM juga mengalami perbaikan yang tercermin dari
meningkatnya kontribusi terhadap PDB nasional serta penyerapan tenaga kerja. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan pembiayaan syariah memiliki hubungan yang searah
dengan peningkatan aktivitas ekonomi UMKM. Selain didukung oleh kebijakan pemerintah,
pertumbuhan tersebut juga dipengaruhi oleh meningkatnya penggunaan layanan keuangan
digital, perluasan jaringan perbankan syariah, serta implementasi program pembiayaan
produktif seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah yang memperluas akses modal bagi
pelaku usaha.

Tabel 2. Hasil Estimasi Regresi Linier

Variabel Koefisien t-statistik Probabilitas
Konstanta 2,184 3,921 0,003
Pembiayaan Syariah 0,684 7,852 0,000

R? 0,768

Adjusted R? 0,742

F-statistic 61,653 0,000

Sumber: Hasil olahan data penelitian (2026)

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pembiayaan syariah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan UMKM di Indonesia dengan nilai koefisien sebesar 0,684 dan
tingkat signifikansi di bawah 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan
pembiayaan syariah akan diikuti oleh peningkatan pertumbuhan UMKM, dengan asumsi
variabel lain berada dalam kondisi tetap. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,768
mengindikasikan bahwa sekitar 76,8% variasi pertumbuhan UMKM dapat dijelaskan oleh
pembiayaan syariah, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti kualitas sumber
daya manusia, inovasi produk, digitalisasi usaha, kebijakan fiskal, kondisi makroekonomi,
serta akses pasar. Nilai F-statistic yang signifikan menunjukkan bahwa model penelitian layak
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel penelitian.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan syariah memberikan kontribusi
positif terhadap pertumbuhan UMKM di Indonesia. Temuan ini mendukung Teori Intermediasi
Keuangan yang menyatakan bahwa lembaga keuangan berfungsi sebagai perantara dalam
mengalokasikan dana dari pihak yang memiliki surplus dana kepada sektor produktif yang
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membutuhkan pembiayaan. Ketika fungsi intermediasi berjalan secara efisien, investasi
meningkat, kapasitas produksi bertambah, dan pertumbuhan ekonomi dapat dipercepat.
Dalam konteks penelitian ini, pembiayaan syariah memungkinkan pelaku UMKM memperoleh
modal kerja dan investasi dengan mekanisme yang lebih fleksibel melalui akad murabahabh,
mudharabah, dan musyarakah. Skema tersebut memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk
meningkatkan kapasitas produksi tanpa menghadapi beban bunga tetap sebagaimana pada
sistem pembiayaan konvensional. Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan Levine (2005)
bahwa perkembangan sektor keuangan memiliki hubungan erat dengan pertumbuhan sektor
riil dan pembangunan ekonomi.

Temuan penelitian ini juga mendukung teori pertumbuhan ekonomi yang dikemukakan
oleh Schumpeter (1934), yang menekankan bahwa akses terhadap pembiayaan merupakan
faktor utama dalam mendorong inovasi dan ekspansi usaha. Pembiayaan syariah tidak hanya
menyediakan tambahan modal, tetapi juga menciptakan hubungan kemitraan antara lembaga
keuangan dan pelaku usaha melalui mekanisme berbagi risiko (risk sharing). Hubungan
tersebut mendorong pelaku UMKM untuk meningkatkan efisiensi usaha, memperluas jaringan
pemasaran, serta melakukan investasi pada teknologi dan aset produktif. Dalam praktiknya,
berbagai bank syariah di Indonesia juga memberikan pendampingan usaha dan literasi
keuangan sehingga pembiayaan yang disalurkan tidak hanya meningkatkan kapasitas
finansial, tetapi juga memperbaiki kualitas pengelolaan usaha secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan berbagai penelitian internasional yang
menunjukkan bahwa pembiayaan syariah memiliki dampak positif terhadap perkembangan
usaha kecil dan menengah. Abedifar, Hasan, dan Tarazi (2016) menyatakan bahwa sistem
keuangan syariah mampu meningkatkan stabilitas pembiayaan sektor riil melalui mekanisme
berbagi risiko dan prinsip kehati-hatian. Selain itu, Akin (2024) menjelaskan bahwa akses
pembiayaan yang lebih baik berkontribusi terhadap peningkatan daya saing usaha melalui
peningkatan investasi, inovasi, dan kualitas pengelolaan bisnis. Temuan tersebut memperkuat
hasil penelitian ini bahwa peningkatan pembiayaan syariah di Indonesia tidak hanya
berdampak pada kenaikan jumlah modal yang diterima UMKM, tetapi juga berkontribusi
terhadap peningkatan produktivitas dan keberlanjutan usaha.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pembiayaan syariah
bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan pertumbuhan UMKM. Nilai koefisien
determinasi sebesar 76,8% menunjukkan masih terdapat sekitar 23,2% variasi pertumbuhan
UMKM yang dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor-faktor tersebut antara lain kualitas sumber
daya manusia, tingkat literasi keuangan syariah, adopsi teknologi digital, inovasi produk,
kualitas tata kelola usaha, serta kondisi ekonomi nasional dan global. Oleh karena itu,
peningkatan pembiayaan syariah perlu diintegrasikan dengan program pendampingan usaha,
pelatihan kewirausahaan, transformasi digital, dan perluasan akses pasar agar dampaknya
terhadap pertumbuhan UMKM menjadi lebih optimal. Temuan ini sejalan dengan arah
kebijakan OJK dan Bank Indonesia yang menempatkan penguatan ekosistem pembiayaan
syariah, digitalisasi layanan keuangan, dan peningkatan inklusi keuangan sebagai strategi
utama dalam mendukung pertumbuhan UMKM yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan syariah memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia
pada tahun 2026. Peningkatan penyaluran pembiayaan syariah terbukti mampu memperkuat
kapasitas usaha melalui penyediaan modal kerja dan investasi yang mendorong peningkatan
produktivitas, omzet, penyerapan tenaga kerja, serta kontribusi UMKM terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB). Karakteristik pembiayaan syariah yang mengedepankan prinsip bagi
hasil, keadilan, transparansi, dan kemitraan memberikan alternatif pembiayaan yang lebih
sesuai dengan karakteristik UMKM dibandingkan pembiayaan konvensional. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa pembiayaan syariah berperan sebagai instrumen intermediasi yang
efektif dalam menghubungkan sumber dana dengan sektor produktif sehingga mampu
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memperkuat pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Temuan ini
memperkuat teori intermediasi keuangan dan teori pertumbuhan ekonomi yang menyatakan
bahwa akses pembiayaan merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan kapasitas
produksi, inovasi, dan daya saing usaha kecil. Dengan demikian, pengembangan pembiayaan
syariah perlu terus didorong sebagai bagian dari strategi nasional untuk memperkuat
ketahanan ekonomi berbasis UMKM.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembiayaan syariah bukan
merupakan satu-satunya faktor yang menentukan pertumbuhan UMKM. Keberhasilan
pemanfaatan pembiayaan sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia, tingkat
literasi keuangan syariah, kemampuan manajerial, adopsi teknologi digital, inovasi produk,
serta dukungan kebijakan pemerintah dan ekosistem bisnis yang kondusif. Oleh karena itu,
optimalisasi dampak pembiayaan syariah memerlukan sinergi antara pemerintah, Otoritas
Jasa Keuangan, Bank Indonesia, perbankan syariah, lembaga keuangan syariah, dan pelaku
UMKM melalui perluasan akses pembiayaan, peningkatan pendampingan usaha, penguatan
literasi keuangan, serta percepatan transformasi digital. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan cakupan data yang lebih luas dengan mempertimbangkan variabel mediasi atau
moderasi, seperti inklusi keuangan, literasi keuangan syariah, digitalisasi usaha, inovasi, dan
kualitas tata kelola UMKM. Selain itu, penggunaan metode analisis yang lebih komprehensif,
seperti data panel, Structural Equation Modeling (SEM), atau Autoregressive Distributed Lag
(ARDL), diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
mekanisme pengaruh pembiayaan syariah terhadap pertumbuhan UMKM di berbagai wilayah
Indonesia.
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